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Bulan Dzulhijjah, Bulan di mana ratusan ribu manusia
mempersiapkan dirinya untuk kembali mengasah keimanan dalam dirinya. Di hari ini ritual
akbar akan digelar di sisi Baitullah di Makkah. Beribu-ribu umat Muslim dari penjuru dunia

berbondong-bondong menuju Makkah dan kembali mereka menampilkan kepada dunia
persatuan di bawah bendera Islam. Di ritual akbar ini, umat Islam menanggalkan segala bentuk
atribut yang dimiliki dan dengan kesamaan pakaian ihram yang mereka kenakan, menunjukkan

bahwa di antara mereka tidak ada perbedaan di sisi Tuhan. Yang ada adalah persatuan dan
perlombaan beribadah sebanyak-banyaknya.

Haji adalah sebuah perjalanan ruhani ke sebuah tempat suci dan terkenal dengan nama
Mekah, yang dilakukan pada bulan Dzulhijjah dengan tujuan ziarah ke Rumah Allah, Ka’bah,

untuk melaksanakan upacara-upacara khusus, yang disebut “Manasik Haji”. Perjalanan agung
dan mulia ini merupakan kewajiban atas setiap Muslim sekali dalam hidupnya, dengan syarat

adanya biaya, kesehatan jasmani dan ruhani, serta tak adanya halangan apapun yang akan
mengganggu perjalanan hajinya.

Bisa dikatakan, bahwa di setiap masyarakat, terdapat saat dan tempat-tempat khusus untuk
pelaksanaan acara-acara ibadah dan pengamalan ajaran-ajaran maknawi. Ka’bah adalah

rumah tauhid dan tempat ibadah paling lama yang dibangun di muka bumi ini. Catatan-catatan
sejarah memberikan kesaksian bahwa pada awalnya, Ka’bah dibangun oleh Nabi Adam as.

Kemudian Ka’bah mengalami kerusakan dalam peristiwa topan pada masa Nabi Nuh as dan
diperbaiki oleh Nabi Ibrahim as. Sejak saat itu Ka’bah selalu menjadi pusat perhatian para

penyembah Tuhan yang Maha Esa.



Ka’bah merupakan manifestasi keagungan dan rahmat Allah. Rumah suci ini adalah monumen
sejarah hidup nabi-nabi besar seperti Adam as, Ibrahim as dan Rasul Allah Muhammad Saw,

serta perjuangan mereka dalam menyebarkan ajaran-ajaran tauhid kepada seluruh umat
manusia. Setiap Mukmin, ketika berada di hadapan Ka’bah, maka ia akan tenggelam di dalam

keagungan dan keindahan yang Maha Agung, dan seluruh wujudnya akan dikuasai oleh
semangat dan perasaan-perasaan khusus.

Haji adalah sebuah jalan untuk bertaqarrub kepada Allah dan salah satu syiar terpenting di
dalam Islam. Di dalam perjalanan ruhani ini, manusia meninggalkan segala kelezatan jasmani

dan menjauhkan diri dari setiap kekotoran. Peziarah Rumah Allah, dengan berseru “Labbaik
Allahumma Labbaik”, mengungkapkan kerinduan dan kecintaan mereka dari dalam jiwa

mereka; lalu mereka menenggelamkan diri ke dalam doa-doa dan munajat menyampaikan
segala derita yang ia tanggung selama ini, seraya memohon rahmat dan inayah-Nya.

Sesungguhnya, untuk menyatakan penghambaan diri kepada Zat yang hak, tempat dan saat
yang demikian inilah, saat di mana seseorang berada di dalam Rumah Allah dan Haram suci
pusat keamanan ilahi, adalah saat dan tempat yang paling tepat. Karena kapan dan dimana

lagi saat dan tempat yang lebih mulia di banding saat dan tempat yang demikian ini?

Pada musim haji, tempat ini menyaksikan kehadiran umat Islam yang sangat besar, para
peziarah yang melakukan segala bagian dari ibadah tersebut serba bersama-sama, kompak
dan serempak; di dalam pakaian yang sama pula, baik bentuk dan warnanya. Di tempat yang

suci dan di dalam suasana ruhani ini, satu hal yang terasalebih nyata daripada selainnya ialah
saat-saat manis merasakan curahan rahmat ilahi, dan kedekatan yang sangat dekat dengan
Zat yang Maha Sempurna. Pada saat-saat semacam ini, segala macam titel dan gelar serta

kelebihan-kelebihan lahiriyah, seakan musnah tak berbekas. Semua yang ada ialah keikhlasan
dan penghambaan diri kepada Zat yang Maha Agung lagi Maha Mulia.

Ritual akbar haji dan berbagai ibadahnya sedikit demi sedikit menciptakan perubahan di dalam
diri manusia. Di hari-hari seperti ini, merupakan kesempatan terbaik untuk membersihkan
segala kekotoran jiwa dan meraih perbuatan mulia sebanyak-banyaknya. Ibadah haji akan

sangat konstruktif dan berpengaruh jika jamaah haji memahami dengan baik esensi ibadah
akbar ini. Ritual dan ibadah haji secara bertahap mengantar jiwa manusia ke ujian konstruktif,

sehingga ia akan mengalami perbuahan mendasar di dalam perilaku serta ideologinya. Tak



diragukan lagi, pengaruh besar ibadah haji ini harus disaksikan dalam perubahan sikap serta
perilaku jamaah haji.

Dalam ritual haji dipaparkan model kehidupan baru. Gambaran sampul kehidupan di ritual ini
adalah murni penghambaan kepada Allah Swt. Di dalamnya tidak ditemukan percekcokan,
penzaliman dan diskriminasi. Para peziarah Baitullah dalam pengalaman spiritual indah ini

belajar bahwa sebelum segala sesuatunya, dalam dirinya harus ditekankan bentuk dunia yang
penuh dengan perdamaian dan kecintaan, baru kemudian ia menyebarkan tuntunan ini ke

masyarakat sekitarnya. Allah Swt memberikan beberapa tahap bagi perjalanan spiritual ini, di
mana para peziarah dan jamaah haji mengalami periode praktis demi membersihkan jiwa dan

menjaga akhlak serta perilakunya dan pada akhirnya meraih moral Islami.

Sebelum bertolak ke bumi wahyu, para calon jamaah haji membutuhkan berbagai persiapan
baik materi maupun maknawi. Calon jamaah haji harus membersihkan hatinya dari segala

kekotoran dan ingatan selain Tuhan. Di ritual akbar ini, jamaah haji harus menfokuskan
ingatannya hanya untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mencari ridho-Nya. Menjaga

prinsip moral dan akhlak baik sebelum maupun setelah ibadah haji kian menambah keindahan
ritual akbar ini. Islam pun mengajarkan tata cara perjalanan spiritual ini. Tujuan utama ibadah
haji adalah mencari keridhaan Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya. Hal ini tidak mungkin

diraih kecuali dengan niat tulus.

Para jamaah haji melepaskan diri mereka dari segala warna ketergantungan dengan
melaksanakan manasik haji, memenuhi jamuan Tuhan dengan penuh cinta dan kerinduan dan

mengenakan pakaian putih sebagai baju ihram. Pakaian sederhana ini telah mensejajarkan
kedudukan manusia dan menjauhkan mereka dari atribut-atribut duniawi seperti pangkat,

jabatan, dan kedudukan. Ibadah haji menempatkan manusia pada arena berbagai ujian
konstruktif sehingga terdapat perubahan pada teladan pemikiran dan perilaku mereka. Namun

perubahan internal ini tidak terwujud dalam keterasingan. Jamaah haji melaksanakan setiap
tuntunan ibadah haji di tengah kerumunan manusia lain sehingga mereka bisa merasakan
ikatan dan solidaritas antara dirinya dengan orang lain. Ritual ini merupakan indikasi atas

ajaran Islam yang komprehensif dan mencakup segala hal.

Menjauh dari sikap emosi dan riya’, menghiasi diri dengan sifat taqwa dan memberikan harta di
jalan Allah Swt, semuanya terwujud dalam sebuah keselarasan sosial. Orang-orang yang



memiliki kemampuan untuk menunaikan ibadah haji harus segera melangkah menuju tanah
suci dan memenuhi panggilan Allah Swt. Dalam surat Al-Hajj ayat 27 dan 28, Allah Swt

berfirman: “Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan ibadah haji, niscaya mereka
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai onta yang kurus yang datang
dari segenap penjuru yang jauh supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka

(dalam ibadah haji).”

Dalam ibadah haji, Allah Swt memberikan kesempatan kepada umat manusia untuk mencicipi
atmosfir yang penuh dengan keakraban dan kedamaian. Dalam perhimpunan agung ini

disodorkan berbagai teladan kehidupan yang berbeda-beda dan teladan utama kehidupan
adalah menyembah Allah Swt dan menanggalkan baju kesombongan dan kecongkakan. Apa

yang kita saksikan di tengah para jamaah haji adalah perdamaian dan persahabatan. Jamaah
haji menghendaki keamanan dan ketentraman bagi seluruh hamba Allah Swt bahkan bagi

tanaman dan binatang. Dengan rasa tanggung jawab ini, umat Islam akan menyaksikan
manfaat luas ibadah haji di bidang budaya, sosial, ekonomi dan politik. Ini semua adalah

berkah ibadah haji yang akan memperkuat ikatan emosional umat Islam.
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